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This paper aims to examine the pattern of diversification of exports of 
Indonesian manufacturing industry products in the period 2003 - 
2012. Using the Herfindahl-Hirschman index (HHI), the results show 
that: (i) the level of diversification of Indonesia's export commodities 
is relatively low, marked by the role of a number of leading commodity 
(13 commodity groups) which dominates more than 50% of the 
national export share; (ii) the level of market diversification (export 
destination countries) is also low because it is only dominated by 
exports to 13 destination countries (traditional markets). Therefore, 
diversification of products and export markets must be a long-term 
strategy and must be carried out aggressively with strong support 
from the government. 
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Tulisan ini bertujuan untuk mengkaji pola diversifikasi ekspor produk-
produk industri manufaktur Indonesia dalam periode 2003 – 2012. 
Dengan menggunakan Herfindahl-Hirschman index (HHI) diperoleh 
hasil bahwa : (i) tingkat diversifikasi komoditas ekspor Indonesia 
relatif masih rendah, yang ditandai dengan peranan sejumlah 
komoditi (13 kelompok komoditi) unggulan yang menguasai lebih dari 
50% pangsa ekpsor nasional; (ii) tingkat diversifikasi pasar (negara) 
tujuan ekspor juga masih rendah karena hanya didominasi oleh 
ekspor ke 13 negara tujuan (pasar tradisional). Oleh karena itu, 
diversifikasi produk dan pasar ekspor harus menjadi strategi jangka 
panjang dan harus dilakukan secara agresif dengan dukungan yang 
kuat dari pemerintah.  
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1. PENDAHULUAN 
Krisis ekonomi dunia hingga kini masih menyisakan beragam dampak bagi Indonesia. 
Dampak yang paling nyata akibat krisis tersebut adalah melambatnya volume perdagangan 
dunia, yang pada gilirannya mempengaruhi perdagangan internasional Indonesia. 
Terjadinya krisis global tahun 2008 telah menyebabkan ekspor tumbuh negatif sejak bulan 
November 2008 dan terus berlanjut hingga bulan September 2009. Akibatnya secara total 
ekspor dalam tahun 2009 tumbuh negatif 15%. Kondisi ini kembali terjadi di sepanjang tahun 
2012, walaupun tidak separah tahun 2009. Dalam tahun 2012 ekspor tumbuh negatif 6,6%.  
Realitas kinerja ekspor yang memburuk ini tentu saja mengundang banyak pertanyaan, 
terutama yang berkaitan dengan efektivitas langkah-langkah diversifikasi pasar ekspor yang 
selama ini telah dilakukan pemerintah untuk mendongkrak ekspor. Karena diversifikasi 
pasar itu sudah menjadi strategi yang jamak dilakukan oleh negara-negara yang menjadikan 
ekspor sebagai salah satu mesin penggerak pertumbuhan ekonomi, kiranya perlu dilakukan 
analisis tentang pola diversifikasi pasar ekspor. Untuk itu, dalam paper ini, dengan 
menggunakan indeks diversifikasi, akan dikaji pola diversifikasi pasar ekspor Indonesia, 
khususnya produk-produk industri manufaktur.  
 
2. KONSEP DIVERSIFIKASI EKSPOR  
2.1. Definisi dan Dimensi Diversifikasi Ekspor  
Diversifikasi ekspor didefinisikan sebagai perubahan komposisi bauran ekspor atau tujuan 
ekspor suatu negara (Ali, Alwang & Siegel, 1991), atau sebagai sebaran produksi dalam 
berbagai sektor (Berthelemy & Soderling, 2001). Diversifikasi ekspor dalam literatur juga 
dikaitkan dengan proses penemuan sendiri (self-discovery) atau inovasi produk ekspor oleh 
perusahaan atau pemerintah (Hausmann & Rodrik, 2003). Sebagai bagian dari strategi 
pertumbuhan yang didorong oleh ekspor (export-led growth strategy), diversifikasi ekspor 
dianggap sebagai kemajuan atau evolusi dari ekspor tradisional ke ekspor non-tradisional.  
Diversifikasi ekspor memiliki beberapa dimensi dan dapat dianalisa pada level yang 
berbeda, yaitu (Samen, 2010):  
(i) Diversifikasi horizontal, yaitu diversifikasi yang terjadi dalam sektor yang sama (sektor 
primer, sekunder atau tersier) dan membutuhkan penyesuaian dalam bauran ekspor 
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suatu negara dengan menambahkan produk-produk baru pada basket/keranjang 
ekspor yang ada dalam sektor yang sama. Diversifikasi ini dilakukan untuk mengurangi 
risiko ekonomi (untuk mengimbangi ketidakstabilan atau penurunan harga 
internasional). 
(ii) Diversifikasi vertikal, yaitu diversifikasi dalam proses barang yang difabrikasi di dalam 
negeri yang memerlukan pergeseran dari sektor primer ke sektor sekunder atau tersier. 
Diversifikasi ini dilakukan pada produk yang ada melalui peningkatan nilai tambah, 
seperti pemrosesan, pemasaran dan layanan lainnya. Diversifikasi vertikal bisa 
memperluas peluang pasar bagi bahan mentah dan membantu mendorong 
pertumbuhan dan stabilitas karena harga barang-barang yang telah diproses pada 
umumnya lebih stabil dibandingkan harga bahan mentah.  
(iii) Diversifikasi diagonal, yaitu diversifikasi yang memerlukan pergeseran dari input yang 
diimpor ke dalam sektor sekunder dan tersier.  
Keberhasilan diversifikasi horizontal, vertikal atau diagonal tergantung pada keahlian 
dan investasi modal, teknologi, kompetensi manajerial dan kemampuan pemasaran. 
Pertumbuhan ekspor jangka panjang yang berkesinambungan membutuhkan diversifikasi 
horizontal (yaitu menambah produk baru pada produk yang ada), dan vertikal (yaitu 
berpindah dari komoditi primer ke manufaktur yang nilai tambahnya lebih tinggi). Ini bisa 
dicapai melalui penyesuaian pangsa komoditi dalam bauran ekspor yang ada atau dengan 
menambah produk baru ke dalam bauran ekspor.  
Diversifikasi ekspor juga bisa dianalisa berdasarkan level, misalnya pabrik, wilayah, 
negara, atau level regional. Pada masing-masing level bisa dilakukan bentuk diversifikasi 
yang berbeda (horizontal, vertikal, atau diagonal).  
2.2. Diversifikasi vs. Spesialisasi  
Salah satu pemikiran paling awal dalam teori tentang pembangunan ekonomi adalah 
berkaitan dengan tingkat spesialisasi atau diversifikasi produksi dan struktur perdagangan 
dari suatu negara. Mulai dari pengenalan oleh Adam Smith tentang pentingnya pembagian 
kerja (division of labour) dan spesialisasi bagi pertumbuhan ekonomi dan pembangunan 
hingga model standar perdagangan internasional Heckscher-Ohlin-Samuelson (HOS model) 
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yang mengakui spesialisasi dalam produksi dan ekspor sesuai dengan keunggulan 
komparatif (comparative advantage) masing-masing negara (Naude & Rossouw, 2008).  
Namun setelah perang dunia II, muncul gagasan baru yang menyatakan bahwa 
diversifikasi ekonomi — bukan spesialisasi — menguntungkan bagi pertumbuhan ekonomi 
dan pembangunan. Berdasarkan gagasan tersebut pemerintah melakukan intervensi secara 
aktif dalam rangka mendorong industrialisasi dan diversifikasi ekspor. Sejalan dengan 
hipotesa Presbisch-Singer (1950), telah diakui bahwa spesialisasi dalam kelompok produk 
ekspor yang sempit menyebabkan suatu negara terbuka (eksposur) terhadap peningkatan 
ketidakstabilan (volatilitas) pendapatan ekspor (Samen, 2010). Kondisi ini bisa menjadi lebih 
buruk apabila produk-produk yang diminati pasar terkendala dengan penurunan nilai tukar 
perdagangan (terms of trade).  
Pandangan yang sama juga pernah dikemukakan oleh Rosenstein-Rodan (1943) bahwa 
negara-negara yang tergantung pada produksi dan ekspor komoditi primer, khususnya 
negara-negara berkembang sangat terbuka dan rentan terhadap guncangan (shocks) 
komoditi, fluktuasi harga, dan penurunan nilai tukar perdagangan. Hal ini terutama 
disebabkan karena elastisitas pendapatan dari permintaan (income elasticity of the demand) atas 
komoditi primer rendah. Kondisi ini pada gilirannya berdampak pada cadangan devisa dan 
kemampuan negara itu dalam mengimpor input yang fluktuatif dan tidak pasti. 
Eksposur terhadap volatilitas ini bisa dimitigasi melalui diversifikasi, yaitu dengan 
memperluas produksi dan perdagangan berbagai komoditi dengan trend harga yang 
berbeda, yang berpotensi membantu mencapai stabilitas dalam kinerja ekonomi. Sementara 
spesialisasi yang berkaitan dengan manfaat potensial dalam arti efisiensi alokasi sumber 
daya juga telah diakui. Namun tetap harus memperhitungkan biaya spesialisasi yang besar 
untuk produk-produk yang rawan (volatile).  
2.3. Alasan Melakukan Diversifikasi Ekspor  
Ada beberapa potensi manfaat (benefit) yang akan diperoleh karena melakukan 
diversifikasi, yaitu (Hausmann & Rodrik, 2003; Hesse, 2008; Newfarmer, Shaw, & 
Walkenhorst, 2009; Samen, 2010; dan Cadot, Carrere & Strauss-Kahn, 2011;) :  
1. Diversifikasi memitigasi risiko yang muncul karena ekspor terkonsentrasi pada 
beberapa komoditi primer. Dalam jangka pendek, risiko yang bisa dimitigasi melalui 
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diversifikasi adalah volatilitas dan ketidakstabilan pendapatan devisa yang mempunyai 
efek negatif terhadap ekonomi makro (terhadap pertumbuhan, lapangan kerja, 
perencanaan investasi, kapasitas impor dan ekspor, arus kas devisa, inflasi, pelarian 
modal dan rendahnya pasokan investasi oleh investor yang risk averse, pembayaran 
utang). Dalam jangka panjang, diversifikasi dapat mengurangi risiko akibat penurunan 
terms of trade yang substansial dan tidak bisa diprediksi; 
2. Diversifikasi bisa mengurangi dependensi pada satu atau sejumlah tujuan geografis 
ekspor yang terbatas;  
3. Diversifikasi bisa memperluas peluang ekspor dan pada gilirannya meningkatkan 
penerimaan ekspor;  
4. Diversifikasi memfasilitasi dan memperbaiki backward dan forward linkages dalam output 
sejumlah kegiatan yang kemudian menjadi input kegiatan lain;  
5. Diversifikasi meningkatkan nilai tambah;  
6. Diversifikasi mendorong pertumbuhan melalui berbagai saluran; dan  
7. Diversifikasi ekspor juga bermanfaat untuk meningkatkan kemampuan ilmu 
pengetahuan dan teknologi, meningkatkan kekinian pasar dan skala ekonomis, serta 
substitusi komoditi yang harganya cenderung naik dengan komoditi yang harganya 
cenderung turun. 
  
3. PENENTUAN POLA DIVERSIFIKASI  
Untuk menentukan pola diversifikasi ekspor, salah satu pendekatan yang sering digunakan 
adalah indeks HHI (Herfindahl-Hirschman index). Dengan indeks ini dapat diukur tingkat 
ketergantungan ekspor suatu negara pada produk atau pasar tertentu. Lebih lanjut, dengan 
menggunakan logika HHI untuk pasar, dapat diestimasi derajat konsentrasi pasar — dan 
karena itu relatif pentingnya tujuan utama ekspor — untuk masing-masing sektor. Indeks 
diversifikasi ekspor dihitung dengan menggunakan formula sebagai berikut (Cadot, Carrere, 
& Kahn, 2011) :  
 7 | H a l  
 𝐻𝐻𝐼 =  ∑ ( 𝑥𝑖∑ 𝑥𝑖𝑛𝑖=1 )2𝑛𝑖=1 =  ∑ 𝑠𝑖2𝑛𝑖=1  
(1)  
dimana si = share ekspor ke negara tujuan i (xi) terhadap total ekspor ke dunia (𝑋 =  ∑ 𝑥𝑖𝑛𝑖=1 ) 
dalam tahun tertentu, dan n = jumlah negara tujuan ekspor.  
HHI yang dinormalisasi digunakan dalam analisis ini dihitung dengan formula berikut :  𝐻𝐻𝐼∗ =  ∑ 𝑠𝑖2 − 1/𝑛1 − 1/𝑛  
(2)  
 
HHI yang dinormalisasi mempunyai nilai antara 0 dan 1. Nilai indeks 0 mengindikasikan 
tingkat diversifikasi yang sempurna (perfect diversification) atau tinggi, dan nilai indeks 1 
berarti bahwa semua komoditi diekspor hanya ke satu negara tujuan. Semakin rendah HHI 
untuk suatu sektor, semakin terdiversifikasi sektor itu sehingga kurang tergantung pada 
kondisi ekonomi di negara tujuan tertentu.  
 
4. REALITAS EKSPOR INDONESIA  
Pada bagian ini akan dibahas mengenai produk dan negara tujuan ekspor Indonesia dalam 
periode 2003 – 2012 dan kemudian dilanjutkan dengan pembahasan mengenai pola 
diversifikasi ekspor produk industri manufaktur. Diversifikasi akan lebih ditekankan pada 
diversifikasi pasar tujuan ekspor, yang polanya ditentukan berdasarkan hasil perhitungan 
indeks HHI.  
4.1. Jumlah Produk dan Negara Tujuan  
Dalam periode 2003 – 2012, dengan menggunakan data ekspor HS 2 digit ditemukan bahwa 
jumlah komoditi/produk yang diekspor dari Indonesia terus bertambah. Bila dalam tahun 
2003 jumlah komoditi yang diekspor baru sekitar 3.886 jenis rata-rata per bulan dan 
bertambah menjadi 4.464 jenis rata-rata per bulan pada tahun 2007. Namun demikian, krisis 
yang mengguncang ekonomi global mulai akhir tahun 2007 telah membawa implikasi pada 
menurunnya permintaan dunia terhadap ekspor Indonesia. Hal ini sekaligus juga turut 
mempengaruhi jumlah komoditi yang ekspor. Dalam tahun 2008 jumlah komoditi ekspor 
berkurang menjadi 4.452 jenis rata-rata per bulan, atau turun sekitar 0,29% dibandingkan 
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jumlah komoditi tahun 2007. Jumlahnya terus berkurang hingga menjadi 3.326 jenis komoditi 
rata-rata per bulan pada tahun 2009, atau turun sekitar 25,3% dibandingkan tahun 2008. 
Dalam tahun 2010 jumlah komoditi ekspor kembali bertambah menjadi 3.345 jenis rata-rata 
per bulan dan kemudian bertambah hingga mendekati 5.000 jenis komoditi pada tahun 2012 
(Grafik 1).  
 
 
 
Grafik 1. Jumlah Komoditi dan Negara Tujuan Ekspor Indonesia, 2003 – 2012 
Sumber : Badan Pusat Statistik dan UN Comtrade, 2013 (diolah) 
 
Meskipun dari sisi jenis komoditas yang diekspor jumlahnya sudah mencapai ribuan, 
namun realitas yang sulit terbantahkan ketika melihat potret ekspor nasional adalah masih 
dominannya peranan sejumlah komoditi dalam keranjang ekspor secara keseluruhan. 
Komoditas tersebut yang seringkali dianggap sebagai komoditi unggulan hanya terdiri dari 
13 kelompok komoditi. Komoditi-komoditi unggulan tersebut menguasai lebih dari 50% 
pangsa ekpsor nasional. 
Fakta yang juga sulit dibantahkan dari potret komoditi ekspor adalah masih 
dominannya peranan komoditi primer. Bahan bakar mineral misalnya menguasai sekitar 
13,9% dari total ekspor. Komoditi ini menunjukkan lonjakan ekspor yang tajam dari sekitar 
3,4% pada tahun 2003 meningkat menjadi 5,2% tahun 2005 dan menjadi 7,8% tahun 2008. 
Setelah terjadinya krisis global tahun 2008 ekspor komoditi ini meningkat lebih pesat lagi 
sehingga pangsanya hampir mencapai 12,0% dalam tahun 2009 dan 13,9% dalam tahun 2012. 
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Termasuk dalam kelompok komoditi ini diantaranya adalah batu bara, yang pangsanya 
mencapai 3,2% dari total ekspor pada tahun 2003 dan meningkat menjadi 7,7% tahun 2008 
dan menjadi 13,7 pada tahun 2012. Artinya, dalam kelompok komoditi bahan bakar mineral 
ekspor batubara memiliki peranan yang sangat besar dan dominan. 
Tabel 1. Komposisi Komoditi Utama Ekspor Indonesia 
(persentase terhadap total ekspor) 
 
 
 
Sumber : Badan Pusat Statistik, 2013 (diolah) 
 
Demikian pula kelompok komoditi lemak dan minyak hewani/nabati. Dalam tahun 
2003 pangsanya terhadap ekspor nasional baru sekitar 4,9%, kemudian meningkat menjadi 
sekitar 9% dalam tahun 2007 dan mencapai 11,4% dalam tahun 2008. Setelah krisis global 
ekspor kelompok komoditi ini mengalami sedikit penurunan menjadi 10,5% tahun 2009 dan 
meningkat menjadi sekitar 11,2% tahun 2012 (Tabel 1). Fakta dominasi sejumlah komoditi 
dalam keranjang ekspor nasional ini memberikan indikasi awal bahwa tingkat diversifikasi 
komoditas ekspor Indonesia relatif masih rendah. 
Fenomena yang sama juga terjadi pada ekspor apabila dilihat dari negara tujuan. 
Dalam periode 2003 – 2012 tidak terjadi penambahan jumlah negara tujuan ekspor Indonesia. 
Dalam tahun 2003 ekspor Indonesia ditujukan ke sekitar 211 negara rata-rata setiap bulan 
dan jumlah ini terus berkurang hingga menjadi 202 negara rata-rata setiap bulan dalam 
tahun 2005 (Grafik 1). Sejak tahun 2006 – 2012 jumlah negara tujuan ekspor berkisar antara 
202 – 204 negara rata-rata per bulan. Meskipun demikian, dalam komposisi ekspor terlihat 
bahwa sebanyak 13 negara menguasai lebih dari 75% pangsa ekspor dalam periode 2003 – 
2012. Negara eksportir terbesar adalah Jepang, namun dengan pangsa yang cenderung 
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menurun dari tahun ke tahun, yaitu dari 22,3% dalam tahun 2003 turun menjadi 20,2% dalam 
tahun 2008 dan menjadi 15,9% dalam tahun 2012. Penurunan ini tentunya tidak terlepas dari 
pengaruh kondisi ekonomi Jepang yang mengalami stagnasi dalam beberapa tahun terakhir 
sehingga mempengaruhi permintaan negara itu terhadap komoditi ekspor Indonesia. 
Kondisi yang sama juga terjadi pada ekspor dengan tujuan ke Amerika Serikat, sehingga 
pangsa ekspor ke negara itu merosot dari 12,08% dari total ekspor pada tahun 2003 menjadi 
7,83% pada tahun 2012 (Tabel 2).  
Tabel 2. Komposisi Negara Utama Tujuan Ekspor Indonesia 
(persentase terhadap total ekspor) 
 
 
 
Sumber : Badan Pusat Statistik, 2013 (diolah) 
 
Walaupun pangsa ekspor ke Jepang dan Amerika Serikat mengalami penurunan, 
namun ada beberapa negara yang menunjukkan kenaikan pangsa ekspor, yaitu Cina yang 
naik dari 6,23% dari total ekspor dalam tahun 2003 menjadi 11,41% dalam tahun 2012. 
Kemudian diikuti dengan Singapura dengan pangsa ekspor naik dari 8,84% dalam tahun 
2003 menjadi 9,02% dalam tahun 2012. Demikian pula India dan Malaysia yang masing-
masing naik dari 2,85% dan 3,87% dalam tahun 2003 menjadi 6,58% dan 5,94% dari total 
ekspor dalam tahun 2012. Dengan dominasi ekspor ke 13 negara tujuan tersebut paling tidak 
memberikan indikasi awal bahwa dari sisi negara tujuan (pasar) ekspor belum terlihat 
adanya tanda-tanda terjadinya diversifikasi yang tinggi. 
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4.2. Pola Diversifikasi Produk Industri Manufaktur 
Indikasi bahwa diversifikasi produk dan pasar ekspor Indonesia yang rendah, sebagaimana 
dikemukakan sebelumnya, dikonfirmasi lebih lanjut dengan menggunakan indeks 
diversifikasi ekspor (HHI). Dalam bagian ini pola diversifikasi ekspor yang akan dianalisis 
lebih difokuskan pada produk-produk industri manufaktur, yang terangkum dalam 91 
sektor. Berdasarkan hasil perhitungan HHI diperoleh hasil bahwa secara keseluruhan dalam 
periode 2003 – 2012 tingkat diversifikasi produk industri manufaktur relatif masih rendah. 
Tidak terdapat satupun produk industri manufaktur yang memiliki indeks HHI sebesar nol 
(HHI = 0), sebagai indikasi produk yang sudah terdiversifikasi. Meskipun demikian masih 
terdapat sejumlah produk dengan HHI relatif rendah dibandingkan produk lain. Bahkan ada 
diantara produk-produk tersebut yang menunjukkan penurunan indek HHI, sebagai 
indikasi tingkat diversifikasinya yang membaik. 
Dari 91 sektor penghasil produk ekspor pada industri manufaktur terdapat 14 sektor 
yang memiliki HHI relatif rendah dan dengan kecenderungan menurun dalam periode 2003 
– 2012. Sektor yang memiliki produk dengan HHI terendah adalah sabun dan bahan 
pembersih. Dalam periode 2003 – 2007 produk sektor ini memiliki HHI sebesar 0,14 rata-rata 
per tahun, kemudian menurun menjadi 0,11 rata-rata per tahun dalam periode 2008 – 2012. 
Penurunan indeks HHI ini memberikan indikasi bahwa tingkat diversifikasi produk pada 
sektor ini mengalami peningkatan. Produk sabun dan pembersih ini diekspor ke 174 negara 
dan ekspor terbesar adalah ke Malaysia yang nilainya mencapai 10,2% dari total nilai ekspor 
produk ini. 
Sektor lain yang juga mengalami penurunan indek (peningkatan diversifikasi) adalah 
barang cetakan, yaitu dari 0,19 rata-rata per tahun dalam periode 2003 – 2007 menjadi 0,13 
rata-rata per tahun dalam periode 2008 – 2012 (Grafik 2). Negara tujuan ekspor untuk produk 
ini bertambah dari sekitar 110 negara per tahun dalam periode 2003 – 2007 menjadi lebih dari 
130 negara setiap tahun dalam periode 2008 - 2012. Kemudian diikuti dengan kertas dan 
karton (turun dari 0,17 menjadi 0,15) dan barang-barang dari kertas dan karton (turun dari 
0,20 menjadi 0,16). Dalam periode 2003 – 2007 kedua produk ini diekspor ke lebih dari 170 
negara setiap tahun dan bertambah menjadi lebih dari 180 negara per tahun dalam periode 
2008 - 2012. Demikian pula produk kaca dan barang dari kaca dengan indeks HHI yang turun 
dari 0,17 dalam periode 2003 – 2017 menjadi 0,16 dalam periode 2008 – 2012. Produk ini 
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diekspor ke lebih dari 165 negara setiap tahun dalam periode 2003 – 2007 dan bertambah 
menjadi sekitar 170 negara setiap tahun dalam periode 2008 - 2012. 
 
 
 
Grafik 2. Produk Industri Manufaktur dengan HHI menurun 
Sumber : Badan Pusat Statistik dan UN Comtrade, 2013 (diolah) 
 
Produk-produk lain yang mengalami penurunan indek HHI adalah bahan bangunan 
dari keramik dan dari tanah liat (turun dari 0,24 menjadi 0,18); damar sintetis, bahan plastik 
dan serat sintetis (turun dari 0,20 menjadi 0,18); biji-bijian kupasan (turun dari 0,20 menjadi 
0,18); pakan ternak (turun dari 0,19 menjadi 0,18); roti, biskuit dan sejenisnya (turun dari 0,25 
menjadi 0,19); barang-barang lainnya dari bahan bukan logam (turun dari 0,22 menjadi 0,19); 
bahan bangunan dari kayu (turun dari 0,21 menjadi 0,20); dan perabot rumah tangga dan 
kantor dari logam (turun dari 0,21 menjadi 0,20). 
Sementara itu beberapa produk mengalami penurunan tingkat diversifikasi, 
sebagaimana ditunjukkan oleh indeks HHI yang meningkat (Grafik 3). Produk yang 
mengalami penurunan tingkat diversifikasi paling besar adalah teh olahan, yaitu dari 0,17 
rata-rata per tahun dalam periode 2003 – 2007 menjadi 0,26 rata-rata per tahun dalam periode 
2008 – 2012. Produk ini dalam periode 2003 – 2007 di ekspor ke 114 negara per tahun dan 
berkurang menjadi 110 negara dalam periode 2008 – 2012. Negara tujuan utama ekspor 
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produk ini Amerika Serikat (lebih dari 10% dari total ekspor teh olahan), kemudian disusul 
oleh Jerman (sekitar 6%), dan Malaysia (sekitar 2%). 
Produk tembakau olahan juga menunjukkan peningkatan indeks HHI (diversifikasi 
menurun), yaitu dari 0,16 rata-rata per tahun dalam periode 2003 – 2007 menjadi 0,23 rata-
rata per tahun dalam periode 2008 – 2012. Jumlah Negara tujuan ekspor produk ini mencapai 
78 negara per tahun dalam periode 2003 – 2007 dan bertambah menjadi 83 negara dalam 
periode 2008 – 2012. Negara tujuan utama ekspor komoditi ini adalah Kamboja (sekitar 12,8% 
dari total ekspor tembakau), Malaysia (sekitar 11%), dan Belgia (sekitar 2,7%). Produk-
produk lain yang juga mengalami penurunan tingkat diversifikasi adalah produk tekstil, 
yaitu dari 0,15 dalam periode 2003 – 2007 menjadi 0,19 dalam periode 2008 – 2012; produk 
benang (dari 0,15 menjadi 0,16); barang-barang dari besi dan baja dasar (dari 0,17 menjadi 
0,19); semen (dari 0,19 menjadi 0,23); dan permadani, tali, dan tekstil lainnya (dari 0,19 
menjadi 0,20). 
 
 
Grafik 3. Produk Industri Manufaktur dengan HHI meningkat 
Sumber : Badan Pusat Statistik dan UN Comtrade, 2013 (diolah) 
 
Produk-produk industri manufaktur lain, terutama yang pangsa ekspornya terhadap 
total ekspor cukup besar (antara 2% - 11%), namun tingkat diversifikasinya masih rendah 
adalah barang-barang elektronik, komunikasi, dan perlengkapannya dengan rata-rata 
indeks HHI dalam periode 2008 – 2012 sekitar 0,24 per tahun; kimia dasar kecuali pupuk 
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(0,24); karet remah dan karet asap (0,26); mesin dan perlengkapannya (0,28); minyak hewani 
dan minyak nabati (0,29); gas alam cair (0,36); logam dasar bukan besi (0,36); barang-barang 
hasil kilang minyak (0,36); pakaian jadi (0,53); dan barang-barang rajutan (0,58). Produk-
produk ini lebih banyak diekspor ke negara-negara yang dikenal sebagai pasar tradisional, 
seperti Jepang, Cina, Amerika Serikat, Korea Selatan, Malaysia, Singapura, India, dan 
Filipina. Kalaupun terjadi penambahan jumlah negara (pasar) tujuan ekspor, namun nilainya 
relatif kecil sehingga pangsanya terhadap total ekspor juga rendah. Secara rinci 
perkembangan indeks HHI dan pangsa ekspor masing-masing produk industri manufaktur 
dapat dilihat pada Lampiran. 
Tingkat diversifikasi ekspor yang rendah karena masih bertumpu pada pasar-pasar 
tradisional tersebut sekaligus memberikan indikasi bahwa diversifikasi ekspor yang 
seharusnya menjadi strategi jangka panjang belum dilakukan secara agresif. Pengalaman 
negara-negara lain, seperti Jepang, Korea, Cina, dan India dalam mendorong diversifikasi 
pasar ekspor bisa dijadikan sebagai referensi untuk memperkuat strategi diversifikasi pasar 
ekspor nasional. Negara-negara tersebut membentuk lembaga atau entitas yang diberikan 
mandat secara khusus untuk melakukan pemetaan yang lengkap dan pemahaman yang 
tajam mengenai potensi, risiko dan cara kerja dari pasar ekspor yang akan disasar. Korea 
melalui KOICA (Korea International Cooperation Agency), atau Jepang melalui JICA (Japan 
International Cooperation Agency), atau bank ekspor-impor China dan India, menjadi ujung 
tombak pemetaan terhadap negara sasaran tujuan ekspor, dengan melakukan kegiatan-
kegiatan pelatihan dan technical assistance serta secara langsung atau tidak langsung 
mengembangkan berbagai kerja sama. Berbeda dengan Indonesia, yang selama ini lebih 
banyak mengandalkan instrumen birokrasi untuk melakukan pemetaan, sebagaimana 
dilakukan melalui Konsul Perdagangan pada kedutaan-kedutaan Indonesia yang ada di luar 
negeri, atau ITPC (International Trade Promotion Center) yang dikelola oleh Kementerian 
Perdagangan. Oleh karena itu, agar strategi diversifikasi pasar ekspor dapat dilakukan 
dengan efektif, pemerintah perlu mempertimbangkan secara serius untuk mendirikan 
lembaga/entitas khusus untuk menangangi itu. 
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5. KESIMPULAN DAN REKOMENDASI KEBIJAKAN 
Berdasarkan uraian di atas dapat dikemukakan kesimpulan bahwa tingkat diversifikasi 
produk-produk industri manufaktur relatif masih rendah. Karena pasar (negara) tujuan 
ekspor produk-produk tersebut masih didominasi oleh beberapa negara atau lebih 
dikenal sebagai pasar tradisional. Meskipun terdapat sejumlah produk yang 
menunjukkan peningkatan diversifikasi (penurunan indeks HHI), namun harus diakui 
bahwa produk-produk tersebut juga lebih banyak dipasarkan ke negara-negara yang 
menjadi pasar tradisional, terutama Jepang, Cina, Amerika Serikat, Korea Selatan, 
Malaysia, Singapura, India, dan Filipina. 
Oleh karena itu, strategi diversifikasi pasar ekspor harus menjadi strategi jangka 
panjang dengan menetapkan pasar non tradisional sebagai bagian penting dari pasar 
tujuan ekspor masa depan. Strategi ini harus dilakukan secara agresif dengan dukungan 
yang kuat dari pemerintah. Untuk itu pemerintah perlu membentuk suatu 
lembaga/entitas yang bertugas melakukan pemetaan dan memberikan informasi yang 
akurat dan tajam tentang potensi, risiko dan cara kerja dari pasar ekspor, khususnya 
pasar non-tradisional yang akan disasar. Selain itu, pemerintah juga perlu memberikan 
insentif kepada industri-industri yang mampu menembus pasar non-tradisional. Insentif 
tersebut bisa bersifat ekonomi, seperti fasilitas fiskal dan kredit ekspor maupun non 
ekonomi, misalnya hibah dan bantuan teknis. 
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